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ABSTRAK 

 

Muhammad Daim Nu’man (2023):  Hak Istri Ketika Iddah Yang Ditalak 

Ba’in Kubra Dalam Keadaan Tidak 

Hamil (Studi Komparatif Pendapat 

Imam Al-Syafi’i dan Imam Ahmad) 

 

Penelitian ini dilatar belakangi perbedaan pendapat Imam al-Syafi‟i dan 

Imam Ahmad tentang hukum Hak Istri Ketika Iddah Yang Ditalak Ba‟in Kubra 

Dalam Keadaan Tidak Hamil. Adapun rumusan masalah yang penulis gunakan 

ialah Pertama, untuk mengetahui pendapat Imam al-Syafi‟i dan Imam Ahmad 

mengenai hak istri ketika iddah yang ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak 

hamil. Kedua, Untuk mengetahui metode yang digunakan Imam al-Syafi‟i dan 

Imam Ahmad dalam mengistinbathkan hukum mengenai hukum hak istri ketika 

iddah yang ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil. Ketiga, untuk 

mengetahui analisa fiqih muqaranah terhadap pendapat Imam al-Syafi‟i dan Imam 

Ahmad mengenai hak istri ketika iddah yang ditalak ba‟in kubra dalam keadaan 

tidak hamil. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yuridis, normative hukum islam 

yang menggunakan kode kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif 

iaitu dengan mengklasifikasikan sesuai dengan apa yang dibahas. Adapun sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer dan sekunder, 

yang mana sumber hukum primer menggunakan kitab al-Umm dari Imam al-

Syafi‟i dan kitab al-Mughni oleh Imam Ahmad. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, menurut Imam al-Syafi‟i, istri yang 

ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil maka haknya mendapatkan tempat 

tinggal dan tidak ada hak untuk mendapatkan nafkah dari mantan suaminya. 

Menurut Imam al-Syafi‟i dalilnya sudah jelas bahwa Surah at-Talak ayat 1 dan 

ayat 6 menerangkan bahwa wajibnya tempat tinggal tanpa nafkah sedangakan 

menurut Imam Ahamad, istri yang ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil 

maka tidak ada hak yang diperoleh keatasnya kerana hadis dari Fatimah binti Qais 

sudah menjadi suatu bukti bahwa istri tersebut tidak mendapatkan apa-apa, dan 

kalau difikir secara logika istri yang ditalak ba‟in kubra sudah menjadi ajnabi 

(orang lain) sehingga suami tidak wajib memberikan apa-apa lagi terhadap 

mantan istrinya yang ditalak ba‟in kubra tersebut. Hasil penelitian ini dibuat 

mengikut dalil dan hadis yang telah ditetapkan. 

 

Kata kunci: Imam al-Syafi’i, Imam Ahmad, Hak Istri Ketika Iddah Yang 

Ditalak Ba’in Kubra Dalam Keadaan Tidak Hamil 
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KATA PENGANTAR 

 بسْـ مِ الِلِ الرحَْْنِ الرحِيمِ 

   Alhamdulillah segala puji dan syukur kehadrat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia serta hidayah dan inayah-Nya kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Hak istri ketika 

iddah yang ditalak ba’in kubra dalam keadaan tidak hamil (studi komparatif 

antara Imam al-Syafi’I dan Imam Ahmad)”. 

   Tanpa rahmat-Nya, tentu tangan ini tidak akan bergerak, tanpa karuniaNya 

tubuh ini tidak akan berdiri tegak, tanpa hidayah dan inayah-Nya penulisan skripsi 

ini tidak mungkin dapat terselesaikan. Kemudian shalawat beriring salam tidak 

lupa penulis ucapkan kepada junjungan alam, baginda Rasulullah SAW yang 

membawa dari zaman kegelapan hingga ke zaman yang terang benderang.  

   Dalam menyelesaikan penulisan ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini 

tidak dapat terselesaikan tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk 

itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah banyak membantu, terutama kepada:  

1. Ayahanda yang dicintai, Zainudin bin A. Bakar dan Ibunda tersayang, 

Haliza binti Nor Han yang tidak pernah hentinya memberikan doa, serta 

mendidik dan membesarkan anaknya dengan penuh kasih sayang dan 

memberikan motivasi dan dukungan naik berupa moril maupun materil. 

Hanya doa yang bisa ananda sampaikan, semoga Allah SWT memberikan 

selalu kesehatan dan umur panjang yang berkah serta menjadikan tetesan 

keringat dan air mata dalam membiayai pendidikan ananda menjadi pahala 
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yang terus mengalir hingga syurga Allah SWT. Kepada adik-beradik yang 

tercinta Haiqal Najmuddin, dan keluarga besar yang telah membantu, 

memberikan dukungan kepada Ananda selama menempuh Pendidikan baik 

materil ataupun moril di kota. 

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor UIN Suska Riau beserta 

jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut 

ilmu di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.  

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah Dan Hukum beserta 

Bapak Dr. H. Erman Ghani, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. 

Mawardi, S.Ag, M.Si selaku Wakil Dekan II, Dr. Ibu Sofia Hardani, M.Ag. 

selaku Wakil Dekan III. Yang memberikan kemudahan dalam kegiatan 

perkuliahan penulis serta dalam proses pengajuan judul skripsi.  

4. Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, S.Ag, MH selaku Ketua Jurusan Perbandingan 

Mazhab, serta Sekreteris Jurusan Bapak Muslim, S.Ag, S.H, M.Hum yang 

telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu dijurusan 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.  

5. Bapak Zulfahmi Bustami, M.ag dan bapak Dr. Hendri Sayuti, M.ag selaku 

pembimbing penulis yang telah memberikan bimbingan, arahan dan petunjuk 

yang berharga serta meluangkan waktunya kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

6. Kepada Bapak Khairul Amri, MA, selaku Penasehat Akademis yang telah 

banyak memberikan saran dan masukan selama masa perkuliahan.   
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7. Seluruh karyawan dan karyawati perpustakaan UIN Suska Riau yang 

memberikan layanan sebaik mungkin dalam meminjamkan buku sebagai 

referensi bagi penulis.  

8. Kepada Bapak/Ibu dosen yang telah membekali ilmu kepada penulis dari 

semester pertama hingga akhir, dan seluruh pegawai Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau.  

9. Kepada sahabat-sahabat yang penulis sayangi dan banggakan: Hassan, Aliff, 

Iman, Yasin, Harithah, Fatin, Laila, Adawiyah, Nasri yang telah banyak 

membantu serta memberi dukungan kepada penulis dalam penyelesaian  

10. Terima kasih juga yang tiada terhingga penulis haturkan kepada teman- teman 

seperjuangan di Pekanbaru yang selalu peduli kepada penulis, semoga selalu 

dalam lindungan Allah SWT teman-teman atau sahabat yang lainnya.  

11. Kepada semua pihak yang tak tersebutkan, yang telah memberikan saran dan 

masukannya kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini terselesaikan. 

Penulis menyadari akan kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, yang masih 

jauh dari kata kesempurnaan dengan keterbatasan ilmu yang penulis miliki. 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

dan kepada para pembaca. Akhirnya kami mohon doa dan restu semoga segala 

bantuan dan sumbangan fikiran tersebut tercatat sebagai amal soleh oleh Allah 

SWT. 

Pekanbaru, 22 Mei 2023 

 

 

Muhammad Daim Nu’man Bin Zainudin 

Nim. 11720315014 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjaga keutuhan dari sebuah pernikahan tidak semudah membalikkan 

telapak tangan karna perkawinan tidak selamanya berjalan dengan baik, riak-riak 

kecil biasa muncul ditengah perjalanan, hanya saja tergantung kepada suami dan 

isteri yang menjalani pernikahan tersebut dalam menyikapinya dengan baik dan 

menjadikan perselisihan yang terjadi sebagai pedoman. Fiqih menyebut 

perselisihan itu dengan an-Nusyuz (kedurhakaan), asy-Syiqaq (perselisihan), 

Khulu‟, Ila‟ dan Zhihar. Di antara penyebab terjadi konflik  dalam rumah tangga 

disebabkan perasaan yang kurang dihargai, cemburu yang berlebihan, kurangnya 

keterbukaan masalah keuangan, masalah hubungan intim, masalah privasi masing-

masing dan sebagainya. 

Membina keluarga yang harmonis tidaklah mudah, di karenakan akan 

muncul berbagai persoalan di dalam sebuah rumah tangga yang telah dibina. 

Penyatuan dua manusia yang berbeda sifat dan karakter pasti akan menimbulkan 

masalah. Apabila masalah tersebut tidak dapat teratasi maka dapat berujung 

kepada perceraian.
1
  

Perceraian merupakan sesuatu yang dibenci oleh Allah Swt, sebagaimana 

hadits Rasulullah Saw: 

ثَـنَا مَُُمَّدُ بْنُ خَالِدٍ عَنْ مُعَرِّفِ بْنِ وَاصِلٍ عَنْ مَُُارِبِ بْنِ  ثَـنَا كَثِيُر بْنُ عُبـَيْدٍ حَدَّ دِثََرعٍَنْ  حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ أبَْـغَضُ الَْْلََلِ إِلََ اللَِِّ تَـعَالََ الطَّلََق.  .ابْنِ عُمَرَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَِّ

                                                             
1
 Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003). hlm. 191 
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Artinya: “Menceritakan kepada kami Kastir bin „Ubaid, menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Kholid dari Mu‟arrif bin Washil, Daro Muhar bin 

Distar dari Ibnu Umar dari Nabi Saw, Rasulullah Saw Bersabda: 

“Perbuatan halal yang dimurkai oleh Allah adalah talak” (HR Abu 

Daud)
2
 

 

Namun demikian, pada kondisi tertentu perceraian terpaksa difungsikan, 

karena hanya dengan itu suatu permasalahan bisa berakhir. Pensyariatan talak 

dari-Nya adalah sebuah rahmat dari-Nya. Maksudnya, sesungguhnya talak adalah 

obat yang mujarab, dan jalan keluar terakhir dan penghabisan bagi sesuatu yang 

sulit untuk dipecahkan oleh suami istri, dan orang-orang yang baik serta kedua 

hakam.
3
 Akibat adanya perbedaan akhlah tidak bersatunya tabi'at, serta 

kompleksitas perjalanan kehidupan yang menyatukan antara suami dan istri. 

Akibat salah satu suami istri tertimpa penyakit yang tidak bisa ditanggung atau 

akibat kemandulan yang tidak ada obatnya yang menyebabkan hilangnya rasa 

cinta dan sayang sehingga melahirkan rasa benci dan jengkel. Maka talak adalah 

jalan keluar yang memberikan pertolongan untuk keluar dari kerusakan dan 

keburukan yang datang. Kalau begitu talak adalah sesuatu yang darurat untuk 

menjadi jalan keluar bagi berbagai persoalan keluarga. Disyariatkan untuk 

memenuhi kebutuhan, dan dibenci untuk dilakukan jika tanpa kebutuhan.
4
  

Talak dalam kitab-kitab fiqih berbeda menurut macamnya. Talak terbagi 

menjadi dua, yakni talak raj‟i dan talak ba‟in. Talak raj‟i adalah talak yang 

dijatuhkan kepada istri yangg sudah pernah disetubuhi suaminya, bukan talak tiga, 

bukan pula dilakukan dengan adanya „iwadh, dan dalam talak ini seorang suami 

                                                             
2
 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu Daud, juz 2, (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyah, t, tt), 

hlm. 120. 
3
 Ibid, hlm 319. 

4
 Ibid. 
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masih berhak merujuk istrinya tersebut tanpa perlu adanya mahar baru dan tanpa 

perlu diumumkan ke khalayak serta tanpa minta persetujuan sang istri, dengan 

catatan masa iddah sang istri belum habis.
5
 Talak ba‟in adalah talak yang 

menjadikan putusnya kehidupan suami istri pada saat itu juga, sehingga tidak 

halal lagi terjadi pergaulan suami istri diakibatkan adanya talak tersebut. Jika 

salah satu dari keduanya meninggal dalam masa iddah istri, maka keduanya tidak 

dapat saling mewarisi kecuali dalam satu keadaan, yakni talak tersebut 

dimaksudkan untuk menghindari hubungan waris-mewarisi. Dan dengan 

terjadinya talak ba‟in ini maka mahar yang belum dibayarkan oleh sang suami 

jika keberadaannya ditunda, maka tidak wajib dibayarkan baik talak ba‟in kerana 

memang talak atau kerana wafatnya suami.
6
 

Terputusnya perkawinan dalam Islam membawa akibat-akibat hukum 

tertentu baik kepada mantan suami atau kepada mantan isteri. Para ulama‟ sepakat 

bahwa perempuan yang ditalak raj'i masih berhak mendapat nafkah dan tempat 

tinggal. Adapun perempuan yang dijatuhi talak tiga, para ulama berbeda pendapat. 

Menurut Imam Syafi‟i bahwa isteri yang ditalak ba‟in yang keadaannya tidak 

hamil berhak mendapatkan tempat tinggal tetapi tidak berhak atas nafkah. 

Sedangkan menurut pendapat Imam Ahmad isteri yang ditalak ba‟in dalam 

keadaan tidak hamil maka tidak berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.
7
 

Adapun alasan Imam Syafi‟i mengatakan demikian dengan menggunakan dalil 

Surat at-Thalak ayat 6: 

                                                             
5
 Muhammad Utsman Al-Khasyt, Fikih Wanita Empat Mazhab, Cet. 1, (Bandung: Ahsan 

Publishing, 2010), hlm. 315-316. 
6
 Ibid, hlm. 316. 

7
 Muhammad Idris asy-Syafi‟I, al Umm, (Beirut: al Muzani, t.t), Juz 5, Hlm. 339. 
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 وَإِن كُنَّ أوُْلََٰتِ 
َّۚ
أَسۡكِنُوىُنَّ مِنۡ حَيۡثُ سَكَنتُم مِّن وُجۡدكُِمۡ وَلََ تُضَآرُّوىُنَّ لتُِضَيِّقُواْ عَلَيۡهِنَّ

ل  لَهُنََّّۚ  يَضَعۡنَ  حَتََّّٰ  عَلَيۡهِنَّ  فَأنَفِقُواْ حَْۡ تََرُِواْ أفَ  لَكُمۡ  أرَۡضَعۡنَ  فإَِنۡ  حَْۡ
ۡ
نَكُم تُوىُنَّ أجُُورَىُنَّ وَأ بَـيـۡ

 ٦ .أُخۡرَىَٰ  لوَۥُٓ  فَسَتُـرۡضِعُ  تَـعَاسَرۡتُۡ  وَإِن بِعَۡرُوف  
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu mensusahkan mereka 

unfuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang 

sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka mensusukan 

(anak-anak) mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.”  

(Q.S Al-Thalak [65]: 6)
8
 

 

Sedangkan menurut pendapat Imam Ahmad, suami tidak wajib memberi 

istrinya tempat tinggal dan tidak wajib memberinya nafkah. Ini merupakan 

pendapat zahir mazhab Imam Ahmad. Pendapat ini dianut oleh Imam Ali, Ibnu 

Abbas, Jabir Thawus, al Hasan, Ikrimah, Maimun bin Mahran, Ishaq, Abu Tsaur 

dan Daud‟. Berdalil dengan hadist dari Fatimah binti Qais, bahwa suaminya telah 

mentalaknya dan saat itu sang suami sedang tidak ada di tempat. Kemudian sang 

suami mengirim wakilnya menemui Fatimah dengan membawa gandum dan dia 

pun memarahinya. Kemudian dia (suaminya atau utusan suaminya) berkata, 

“Demi Allah, sesungguhnya kami tidak memiliki kewajiban apa-apa terhadapmu”. 

Kemudian Fatimah datang menemui Rasulullah Saw meceritakan kondisi yang 

dialaminya.
9
 Mendengar kisahnya, Rasulullah Saw bersabda: 

, ثََ لََ ثَ  ةِ قَ لْ طَ مُ  الْ فِ  مَ لَّ سَ  وَ  وِ ليْ عَ  لى اللٌ صَ  بًِ النَّ  نِ عَ  سِ يْ ق ـَ تِ نْ بِ  ةَ مَ اطِ فَ  نْ  عَ بِ عْ الشَّ  نِ عَ 
 رواه أحْد و مسلم. .(ةَ قَ فْ لَ ن ـَ ، وَ نَ كْ ا سُ لََ  سَ يْ ال: )لَ قَ 
 

                                                             
8
 Departmen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Media Fitrah 

Rabbani, 2008), hlm. 559 
9
 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Maktab al Islami, t.t), 

Cet-3, hlm. 484-485 
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Artinya: “Diriwayatkan dari Sya‟bi dari Fatimah binti Qais r.a, dari Nabi Saw. 

Mengenai perempuan yang ditalak tiga kali, beliau bersabda: 

(Perempuan tersebut tidak berhak mendapatkan tempat tinggal dan 

nafkah.)” (HR Ahmad dan Muslim)
10

 

Imam Abu Hanifah juga menggunakan dalil surah al-Talak ayat 6 dan 

menafsirkan ayat tersebut iaitu, seorang istri yang dicerai dengan talak raj‟i 

ataupun talak ba‟in dalam keadaan hamil atau tidak dia tetap berhak mendapatkan 

nafkah dan tempat tinggal, dari mantan suaminya selagi masa iddah 

berlangsung.
11

Walaupun dia tidak dalam keadaan hamil, maka diwajibkan 

untuknya nafkah juga dalam berbagai jenis, menurut pendapat mazhab hanafi, hal 

ini disebabkan akibat tertahannya dia pada masa iddah demi hak suami.
12

 

Imam Malik menggunakan hadis sebagai dasar penetapan hukum, beliau 

menggunakan hadis Fatimah binti Qais iaitu menjelaskan tentang Fatimah yang 

menjalani masa iddahnya dirumah Ibn Umi Maktum, dan bukan dirumah mantan 

suaminya iaitu, Abu Amr bin Hafsh, hal ini tentunya menunjukkan bahwa 

Fatimah tidak mempunyai hak tempat tinggal, hal yang perlu diketahui adalah 

bahwa Fatimah binti Qais termasuk seorang wanita yang panjang lidahnya 

terhadap keluarga suaminya.
13

 Sehingga dalam hal ini, sahabt-sahabt lain seperti 

Aisyah, Marwan, Yazid ibn al-Musayyab mengingkari hadis ini, karena bisa jadi 

dia menyembunyikan sebab mengapa Rasulullah memerintahkannya untuk 

menjalani masa iddah bukan dirumah suaminya. Imam Malik menyatakan bahwa 

                                                             
10

 Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 1 (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyah, t.th), hlm. 638 
11

 Syams ad-Din As-Sarakhsi, al-Mabsut, jilid 5, (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 1989), hlm. 

201. 
12

 Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adilatuhu, (Madinah: Dar Fikr Ma‟asir, 2004), 

hlm. 7203. 
13

 Wahyu setiawan, Perempuan Menggugat, hlm. 47. 
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hak tempat tinggal diberikan kepada mantan istri, untuk semua bentuk 

perceraian.
14

 

 

Keterangan ringkas di atas dapat dihubungkan dengan permasalahan yang 

sedang dikaji yaitu katetapan hak nafkah istri ketika iddah yang ditalak ba‟in 

dalam keadaan tidak hamil. Dengan terjadinya perceraian, maka terjadilah 

persoalan nafkah iddah isteri yang ditalak. Di saat hukum syariat mewajibkan 

wanita untuk menjalani masa iddahnya, maka pada saat itulah hukum syariat pun 

mewajibkan mantan suami yang menceraikannya untuk bisa menafkahinya.  

 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah nafkah dan tempat 

tinggal istri ketika iddah yang ditalak ba‟in dalam keadaan tidak hamil studi 

komparatif antara Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Imam al-Syafi‟i dan Imam Ahmad tentang hak Istri ketika 

iddah yang ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil? 

2. Bagaimana metode yang digunakan oleh Imam al-Syafi‟i dan Imam Ahmad 

untuk mengistinbatkan hukum mengenai hukum hak istri ketika iddah yang 

ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil? 

                                                             
14

 Sahmun ibn Sa‟id at-Tanukhi, al-Mudawwanah al-Kubro, jilid 2, (Beirut: Dar al-Fikr), 

hlm. 108. 
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3. Bagaimana analisa fiqih muqaranah terhadap pendapat Imam al-Syafi‟i dan 

Imam Ahmad mengenai hak istri ketika iddah yang ditalak ba‟in kubra dalam 

keadaan tidak hamil? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pendapat Imam al-Syafi‟i dan Imam Ahmad mengenai hak 

istri ketika iddah yang ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil.  

2. Untuk mengetahui metode yang digunakan Imam al-Syafi‟i dan Imam Ahmad 

dalam mengistinbatkan hukum mengenai hukum hak istri ketika iddah yang 

ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil.  

3. Untuk mengetahui analisa fiqih muqaranah terhadap pendapat Imam al-Syafi‟i 

dan Imam Ahmad mengenai hak istri ketika iddah yang ditalak ba‟in kubra 

dalam keadaan tidak hamil. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan utama hasil mendalami penelitian ini adalah untuk mencapai ridha 

Allah Swt, serta menambah ilmu terutama bagi penulis sendiri dibidang 

pengajian. 

2. Sebagai sumbangan dalam mengembangkan lagi judul ini ke seluruh 

masyarakat supaya tidak ketinggalan dengan hokum-hukum yang masyarakat 

tempuhi. 

3. Dengan peneliotian ini, diharapkan dapat memberi pencerahan pemikiran 

dalam menyelesaikan permasalahan hukum islam dalam hal ibadah dan 

kehidupan seharian sekali gus sebagai landasan teoriris untuk pilihan 
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masyarakat dalam pelbagai pendapat Mazhab bagi kebiasaan masyarakat yang 

belum mampu untuk berijtihad sendiri. 

4. Sebagai syarat dalam menyelesaikan studi dan mencapai gelar Sarjana Hukum 

Islam di Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Talak 

Talak barasal dari bahasa Arab yaitu kata “إطآلق “ artinya lepasnya 

suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan perkawinan.
15

 Secara 

Agama Islam istilah talak yang artinya melepaskan, atau meninggalkan. 

Dijelaskan dalam sebuah hadist diriwayatkan oleh Abu Daud: 

ثَـنَا مَُُمَّدُ بْنُ خَالِدٍ عَنْ مُعَرِّفِ بْنِ وَاصِلٍ عَنْ مَُُارِبِ بْنِ  ثَـنَا كَثِيُر بْنُ عُبـَيْدٍ حَدَّ دِثََرعٍَنْ  حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ أبَْـغَضُ الَْْلََلِ إِلََ اللَِِّ تَـعَالََ الطَّلََقابْنِ عُمَرَ عَنْ النَّبِِّ .   صَلَّى اللَِّ

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Katsir bin 'Ubaid, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid dari Mu'arrif 

bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu Abbas dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Perkara halal 

yang paling Allah benci adalah perceraian." (H.R Abu Daud).
16

  

 

Ulama mazhab Hanafi mengatakan talak adalah pelepasan ikatan 

perkawinan secara langsung untuk masa yang akan datang dengan lafal 

yang khusus. Ulama syafi‟i memberi makna talak sebagai pelepasan akad 

nikah dengan lafaz talak atau yang sama artinya dengan itu. Sedangkan 

Maliki menerangkan talak adalah sifat hukum yang menyebabkan 

gugurnya kehalalan seseorang untuk berhubungan suami istri.
17

 

                                                             
15

 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pers 2009), hlm. 229. 
16

 Abu Dawud Sulaiman bin Asy al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 2, (Beirut: Dar al-

Fikr li al-Taba‟ah wa al-Nasyr wa al-tawzi‟), hlm. 226. 
17

 Umar Haris Sanjaya dan Annur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, 

(Yogyakarta: Gama Media 2017), hlm. 104. 
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Sedangkan dalam buku Fikih Islam Waadillatuhu, talak adalah 

terlepasnya ikatan pernikahan atau terlepasnya pernikahan dengan lafaz 

talak dan yang sejenisnya. Atau mengangkat ikatan pernikahan secara 

langsung atau ditangguhkan dengan lafaz yang dikhususkan.
18

 

Terlepasnya ikatan perkawinan secara langsung berbentuk talak 

baa‟in. Ditangguhkan maksudnya setelah selesai masa iddah yang 

berbentuk talak raj‟i. Lafaz yang dikhususkan adalah yang jelas, seperti 

lafaz talak. Juga sindiran, seperti lafaz baa‟in, haram, ithlaaq, dan yang 

sejenisnya.
19

 

2. Hukum Talak 

Menurut mazhab Hanafi berpendapat bahwa penjatuhan talak 

boleh dilakukan berdasarkan kemutlakan ayat al-Quran, seperti firman 

Allah Surah Al-Talak ayat 1: 

 لََ  ٓ   رَبَّكُمْ  ٱللََِّ  وَٱتّـَقُوا   ٓ   ٱلْعِدَّةَ  وَأَحْصُوا   لِعِدَّتِِِنَّ  فَطلَِّقُوىُنَّ  ٱلنِّسَاءَٓ  طلََّقْتُمُ  إِذَا ٱلنَّبُِّ  أيَّـُهَآٓ 
حِشَةٍ  يََتِْيَ  أَن إِلََّٓ  يََْرُجْنَ  وَلََ  بُـيُوتِِِنَّ  مِن   تُُْرجُِوىُنَّ   وَمَن َّۚٓ  ٱللَِِّ  حُدُودُ  وَتلِْكَ  َّۚٓ  مُّبـَيِّنَةٍ  بِفََٰ

لِكَ  بَـعْدَ  يُُْدِثُ  ٱللََِّ  لَعَلَّ  تَدْرىِ لََ  َّۚٓ  نَـفْسَوُۥ ظلََمَ  فـَقَدْ  ٱللَِِّ  حُدُودَ  يَـتـَعَدَّ   أمَْرًا ذََٰ
 Artinya: “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu 

iddah itu, serta bertaqwalah kepada Allah Tuhan-mu. 

Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 

janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang terrang. Itulah hokum-hukum 

Allah dan barangsiapa yang melanggar hokum-hukum Allah, 

maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 

sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan 
sesudah itu sesuatu hal yang baru.” (Q.S Al-Talak [65]: 1)

20
 

                                                             
18

  Wahbah al-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, Jilid 7, Cet. Ke-2 (Syria: Darulfikir, 

1985), hlm. 7203. 
19

Ibid. 
20

 Departmen Agama RI, Op. Cit, hlm. 559 
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Jumhur ulama menyebutkan, sesungguhnya talak adalah perkara 

yang boleh, dan selayaknya tidak dilakukan, karena dia mengandung 

memutuskan rasa dekat, kecuali karena ada sebab.
21

 

Para ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum perceraian. 

Pendapat yang paling benar diantara semua itu adalah yang mengatakan 

“terlarang”, kecuali karena alasan yang benar. 

Para ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum perceraian. 

Pendapat yang paling benar diantara semua itu adalah yang mengatakan 

“terlarang”, kecuali karena alasan yang benar.
22

 

Namun dalam menentukan hukum perceraian akan melihat 

keadaan tertentu dalam situasi tertentu, maka hukum talak itu adalah 

sebagai berikut: 

a. Haram, jika si suami mengetahui bahwa jika dia talak istrinya maka 

dia akan terjatuh kedalam perbuatan zina akibat ketergantungannya 

kepada istri. Atau ketidak mampuannya untuk menikah dengan wanita 

yang selaian dia. Juga diharamkan talak bid‟i, yaitu talak yang 

dilakukan pada masa haid, dan yang sejenisnya, seperti masa nifas, dan 

masa suci setelah bergaul. 

b. Makruh, sebagaimana jika dia memiliki keinginan untuk kawin atau 

dia mengharapkan keturunan dari perkawinan. Dan keberadaan istri 

tidak memutuskannya dari dari ibadah wajib. Dia tidak merasa takut 

                                                             
21

 M. Nasri Hamang Najed, Fikih Islam Dan Pembelajarannya, Cet. 3, (Sulawesi Selatan: 

Umpar- Press, 2018), hlm. 203 
22

 Ibid. 
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terhadap perbuatan zina jika dia bercerai dengan istrinya. Dalam Islam 

dibenci talak yang tidak dibutuhkan.  

c. Wajib, apabila perselisihan suami istri yang sudah tidak dapat 

didamaikan lagi, dan kedua pihak memandang perceraian sebagai jalan 

terbaik untuk menyelesaikan persengketaan mereka. Termasuk talak 

wajib ialah talak dari orang yang melakukan sumpah ila, terhadap 

istrinya setelah lewat waktu empat bulan. 

Sunnah, yaitu talak yang dijatuhkan kepada istri yang sudah 

keterlaluan dan melanggar perintah-perintah Allah, misalnya 

meninggalkan sholat atau kelakuannya sudah tidak dapat diperbaiki lagi 

atau istri sudah tidak menjaga kesopanan dirinya.
23

 

3. Macam-macam Talak 

a. Talak Raj‟i 

Talak raj‟i adalah si suami setelah talak memiliki hak untuk 

mengembalikan istri yang dia ceraikan kepada ikatan suami istri 

dengan tanpa membutuhkan akad baru, selama si istri masih berada 

pada masa iddah, meskipun si istri tidak merasa rela. Hal ini terjadi 

setelah jatuhnya talak satu dan dua yang selain talak ba‟in, jika rujuk 

terjadi sebelum selesai masa iddah. Jika masa iddah telah selesai, talak 

raj‟i berbalik menjadi talak ba‟in. Si suami tidak memiliki hak untuk 

merujuk istrinya yang telah dia talak kecuali dengan akad baru.
24

 

                                                             
23

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, Cet 1, Jilid 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 

hlm. 55. 
24

 Abu Malik Kamal, Fiqh Sunnah Lin Nisa‟ Ensiklopedia Fiqih Wanita, Cet 2, Jilid 1, 

(Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2016), hlm. 355. 
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b. Talak Ba‟in 

Talak ba‟in, adalah talak yang memisahkan sama sekali 

hubungan suami istri. Talak ba‟in ini terbagi menjadi dua bagian: 

1) Talak ba‟in shughra, adalah si suami setelah talak tersebut tidak 

dapat mengembalikan istri yang telah dia talak kecuali dengan 

akad yang baru dan mahar. 

2) Talak ba‟in kubra, adalah talak yang membuat si suami setelah 

talak tidak dapat merujuk istri yang dia talak kepada ikatan suami 

istri kecuali setelah si istri kawin dengan lelaki yang lain yang 

berupa sebuah perkawinan yang sah. Dan si suami barunya ini 

menalaknya atau meninggal dunia. Dan iddah si istri dari suami 

keduanya ini telah berakhir.
25

 

c. Talak Sunnah 

Talak Sunnah yaitu talak yang berjalan sesuai dengan ketentuan 

agama yaitu seseorang mentalak perempuan yang telah pernah 

dicampurinya dengan sekali talak di masa bersih dan belum ia sentuh 

kembali selama bersih itu, sesuai dengan firman Allah dalam Surah Al-

Baqarah ayat 229 : 

  ٓ   مَرَّتَٰنِ  لطَّلََقُ ا
 
 مَِّآ  تََْخُذُوْا اَنْ  لَكُمْ  يَُِلُّ  وَلََ  ٓ   بِِِحْسَانٍ  تَسْريِْحٌ   اوَْ  بِعَْرُوْفٍ  فَاِمْسَاكٌ

تُمُوْىُنَّ  اً اَٰتَـيـْ  ـ اَفَآ  اَنْ  اِلََّٓ  شَيْ  فَلََ  ٓ   اللَِِّٰ  حُدُوْدَ  يقُِيْمَا الََّ  خِفْتمُْ  فَاِنْ  ٓ   اللَِِّٰ  حُدُوْدَ  يقُِيْمَا اَلََّ  يََّ
وَمَنْ  تَـعْتَدُوْىَا فَلََ  اللَِِّٰ  حُدُوْدُ  تلِْكَ  ٓ   ٖ  بِو افـْتَدَتْ  فِيْمَا عَلَيْهِمَا جُنَاحَ   اللَِِّٰ  حُدُوْدَ  يّـَتـَعَدَّ  َّۚٓ

كَ  ىِٕ
ٰۤ
 .الظَّٰلِمُوْنَ  ىُمُ  فَاوُلَٰ

                                                             
25

 Ibid. 
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Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) itu dua kali. (Setelah itu suami 

dapat) menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. 

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang 

telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya 

(suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan 

hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa 

keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, 

maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 

diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-

hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 

Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah 

orang-orang zalim”
26

 (Q.S Al Baqarah [2]: 229) 

 

Maksudnya, talak yang dibenarkan oleh agama untuk dirujuk 

kembali ialah sekali cerai kemudian rujuk lalu cerai lagi kemudian 

rujuk lagi. Selanjutnya, apabila seorang suami yang menceraikan 

isterinya sesudah rujuk yang kedua, ia boleh memilih antara terus 

mempertahankan isterinya dengan baik atau melepaskannya dengan 

baik juga.
27

 

d. Talak Bid‟ah 

Talak Bid‟ah yaitu talak yang menyalahi ketentuan agama, 

seperti menalak tiga kali dengan sekali ucap atau menalak tiga kali 

secara terpisah-pisah dalam satu tempat. Atau seorang suami menalak 

isterinya dimasa isterinya haid atau nifas atau di masa suci sesudah ia 

kumpuli.
28

 

e. Talak Tanjiz 

Talak tanjiz atau munjizah (seketika) yaitu ucapan talak yang 

tidak digantungkan pada sesuatu syarat dan tidak dikaitkan dengan 

                                                             
26

 Departmen Agama RI, Op. Cit, hlm. 36 
27

 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fiqih Praktis Menurut al-Quran, as-Sunnah dan 

Pendapat Ulama‟, Cet 1, (Bandung: Mirzan Media Utama, 2002), hlm. 194. 
28

 Ibid. 
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waktu yang akan datang, tetepi dimaksudkan berlaku seketika begitu 

diucapkan oleh orang yang menjatuhkan talaknya, seperti suami 

mengatakan kepada isterinya “Engkau tertalak”, talak seperti ini 

hukumnya berlaku seketika ucapan tersebut keluar dari orang yang 

mengatakannya dan berlaku kepada pihak yang dimaksudkannya.
29

 

f. Talak Ta‟lik 

Talak ta‟lik atau mu‟allaq (bergantung) yaitu suami di dalam 

menjatuhkan talaknya digantungkan kepada sesuatu syarat, 

umpamanya suami berkata kepada isterinya “ Jika engkau pergi ke 

tempat si fulan, maka engkau tertalak”. Adapun talak ta‟lik ada dua 

macam yaitu ta‟lik dengan sumpah dan ta‟lik bersyarat: 

1) Ta‟lik dengan sumpah (qasami) yang dimaksudkan seperti janji, 

karena mengandung pengertian melakukan pekerjaan atau 

meninggalkan suatu perbuatan atau menguatkan suatu khabar. 

2) Ta‟lik bersyarat yaitu menjatuhkan talak apabila telah terpenuhi 

syarat yang ditentukan.
30

 

4. Hak-hak Istri dalam Perkawinan 

Setelah berlangsungnya akad perkawinan timbul pula konsekuensi 

berkenaan hak dan kewajiban antara suami dan istri. Kewajiban -kewajiban 

suami terhadap istri yang telah dinikahinya terbagi atas dua bagian berupa hak 

materi dan hak non materi.
31

 Al-Quran yang mulia telah menerangkan prinsip 

hak-hak serta kewajiban suami istri. Istri memiliki berbagai hak materi yang 

                                                             
29

 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Op. Cit, hlm. 196 
30

 Ibid. 
31

 Ibid, hlm. 128. 
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berupa mahar dan nafkah serta hak non materi yaitu hubungan baik dan 

menjaga kehormatan istri. 

a. Mahar (maskawin) 

Mahar atau maskawin adalah sejumlah uang atau barang yang 

diberikan oleh seorang suami kepada istrinya pada saat mengucapkan akad 

nikah.
32

 Mahar disyariatkan Allah SWT untuk mengangkat derajat wanita 

dan memberi penjelasan bahwa akad pernikahan mempunyai kedudukan 

yang tinggi. Oleh karena itu, Allah SWT mewajibkan bagi laki-laki untuk 

memberikan mahar kepada wanita, karena laki-laki lebih mampu berusaha 

daripada wanita. Para Fuqaha‟ sepakat bahwa mahar tidak memiliki 

ukuran batas yang harus dilakukan dan tidak boleh melebihinya. Tidak ada 

dalam syara‟ suatu dalil yang membatasi mahar sampai tinggi dan tidak 

boleh melebihinya.
33

 

b. Nafkah 

Nafkah adalah sejumlah uang atau barangayang diberikan oleh 

seseorang untuk keperluan hidup orang lain, seperti istri, anak, orang tua, 

keluarga dan sebagainya. Maksud disini adalah pemberian nafkah untuk 

istri demi memenuhi kebutuhannya.
34

 Nafkah yang menjadi kewajiban 

suami adalah seluruh kebutuhan dan keperluan istri yang berlaku menurut 

keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal dan 

                                                             
32

 Ibid, hlm. 131 
33

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat,,,,, hlm. 177 
34

 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fiqih Praktis Mnenurut al-Quran, as-Sunnah…., hlm. 

136. 
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sebagainya. Banyaknya nafkah yang diberikan adalah sesuai kebutuhan 

yang secukupnya dan disesuaikan dengan kemampuan suami. 

c. Hubungan baik 

Pertama-tama yang wajib dilakukan oleh seorang suami ialah 

menghormati istrinya dan memuliakannya, berbuat kebijakan kepada istri, 

memperlakukannya dengan sebaik-baik pergaulan dan berupaya 

menyenangkan hati istri dengan memberikan kepadanya apa-apa yang dia 

butuhkan, tentunya dalam batas yang dibenarkan dalam agama dan sesuai 

pula dengan kemampuan suami.
35

 Di antara penghormatan yang 

ditunjukkan kepada istri adalah dengan memperlakukannya sebagai 

pendamping atau mitra yang setara dan berupaya sungguh-sungguh untuk 

tidak mengganggunya walau hanya berupa sebuah kata yang menyinggung 

perasaannya.
36

 

d. Menjaga kehormatan istri 

Suami diwajibkan menjaga kehormatan dan nama baik istrinya agar 

tidak tercemar oleh suatu perbuatan yang dilakukannya, atau fitnah yang 

ditujukan kepadanya oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab, sikap 

seperti itu termasuk ghirah (kecemburuan) yang disukai Allah (yakni 

kecemburuan positif atau keinginan kuat untuk menjaga jalan kebaikan 

bagi orang lain yang dicintai). 

  

                                                             
35

 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fiqih Praktis Mnenurut al-Quran, as-Sunnah…., hlm. 

140 
36

 Ibid, hlm. 151. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang penulis laksanakan. Oleh sebab itu, untuk menghindari asumsi plagiasi, 

maka berikut ini akan penulis paparkan beberapa hasil penelitian terdahulu, 

diantaranya: 

1. Jurnal yang ditulis Riyan Erwin Hidayat mahasiswa IAIN Metro denga 

judul: Pendapat Imam Mazhab Tentang Hak Istri Pada Masa Iddah Talak 

Ba‟in Dan Relevansinya Dengan Undang-undang Perkawinan Di 

Indonesia. 

2. Skripsi yang ditulis Hadi Winarto Nim 132111095 dari Fakultas Syariah 

Jurusan Ahwal Al Syakhshiyah UIN Walisongo Semarang dengan judul: 

Hak Istri Yang Tertalak Ba‟in Kubro Dan Tidak Dalam Keadaan Hamil 

Analisis Pendapat Imam Syafi‟i Dan Imam Ahmad. Dalam skripsi tersebut 

dibahas bahwa pendapat Imam Syafi‟i kuat untuk dijadikan rujukan yaitu 

memberi tempat tinggal kepada sang istri didalam waktu iddah.                        
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif hukum Islam dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

mengumpulkan data dan bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas dengan melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan membahas 

tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan pembahasan ini. 

 

B. Jenis Data 

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan data kulitatif yang mana dalam 

bentuk maklumat yang terhasil dari sumber-sumber yang dikenal pasti sesuai 

dengan keperluan kajian.
37

 Kemudian melakukan pengutipan langsung maupun 

tidak langsung pada bagian-bagian yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk 

disajikan secara sistematis. 

Dalam prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah 

penelitian yang ingin dipecahkan, metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan metode studi atau (library). 

  

                                                             
37

 Idris Awang, Penyelidikan Ilmiah Amalan dalam Pengkajian Islam, (Selangor: Kamil 

& Syakir Sdn. Bhd, 2009), hlm 94. 
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C. Sumber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang telah tersedia 

di perpustakaan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. Artinya seluruh 

data dikumpulkan dan diperoleh dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber 

data yang berkenaan dengan masalah tersebut. Sumber data tersebut 

diklarisifikasikan kepada tiga bagian: 

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang dapat langsung dari penulisan 

penelitian ini yaitu dengan membaca dan mengutip data-data dalam Kitab al-

Umm karya Imam Syafi‟i dan Kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah, Imam 

Ahmad, al-Quran, Tafsir, Musnad Imam as-Syafi‟I, Musnad Imam Ahmad dan 

Kitab Hadis. 

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum pelengkap dari buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kitab-kitab yang ditulis 

oleh beberapa kalangan maupun artikel dan jurnal yang berhubungan dengan 

topik kajian yang diteliti serta bahan bahan lainnya yang turut menunjang serta 

mendukung kegiatan penelitian ini. 

3. Bahan hukum tertier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data pelengkap 

seperti Ensiklopedia, kamus, jurnal dan beberapa buku yang menjelaskan 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

 

D. Teknik Pengunpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini , penulis menggunakan 

kajian kepustakaan, yaitu kajian terhadap buku-buku yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti, baik bahan hukum primer, sekunder maupun bahan 
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hukum tesier yang berkaitan dengan judul penelitian dan kemudian diidentifikasi 

sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang dibahas dan melakukan 

pengutipan yang baik secara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian 

yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk disajikan secara sistematis. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam kajian ini adalah dengan 

mencari dan mengumpul data dari buku-buku kedua mazhab mengenai 

permasalahan yang dibahas, kemudian data-data tersebut dianalisa dengan 

mencari dalil-dalil yang digunakan oleh mazhab masing-masing dan kemudian 

dibandingkan.  

 

F. Teknik Penulisan 

Dalam penulisan laporan dan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

metode, yaitu: 

1. Metode deduktif, teori ini yang sedia ada yang boleh di kaitkan dengan 

masalah yang dikaji, yaitu meneliti dan menganalisa pendapat dari Imam 

Syafi‟i dan Imam Ahmad yang bersifat umum ke kesimpulan yang bersifat 

khusus. 

2. Metode induktif, yaitu meneliti dan menganalisa data dari kedua-dua pendapat 

yaitu Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad yang bersifat khusus, kemudian di 

generasi dan ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

3. Metode komparatif, yaitu penulisan menggambarkan dan memaparkan data-

data atau pendapat para imam mengikut pemikiran dan hasil ijtihad mereka 
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dengan masalah yang berlaku. Setelah itu, penulis mengumpulkan data-data 

yang telah diseleksi dengan identifikasi masalah yang ingin dibahas untuk 

dianalisis. Seterusnya, penulis membandingkan pendapat Imam Syafi‟i dan 

Imam Ahmad yang telah dipaparkan sesuai permasalahan yang dibahas. 

 

G. Sistemika Penulisan 

Untuk lebih terarah penulisan penelitian ini, maka penulis membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 

dan Perumusan Masalah, Tinjauan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

dan Sistematika Penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORITIS) 

Bab ini berisikan tinjauan umum pengertian, bentujk sifat, pembagian, 

konsep umum dan dasr Hukum tentang Talak, Iddah dan Hak. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, 

Sumber data, dan Metode Analisis Data. 

BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini membahas tentang biografi Imam Syafi‟I dan Imam Ahmad 

dan studi komparatif terhadap pendapat Imam Syafi‟I dan Imam 

Ahmad mengenai Hak Istri Ketika Iddah Yang Ditalak Ba‟in Dalam 

Keadaan Tidak Hamil, sebab terjadinya perbedaan pendapat dan dalil-
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dalil yang digunakan masing-masing serta Istinbat hukum dan analisis 

penulis.   

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini akan menguraikan Kesimpulan dan Saran.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat 

Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad tentang hak istri ketika iddah yang ditalak 

ba‟in dalam keadaan tidak hamil, Maka penulis menyimpulkan: 

1. Imam al-Syafi‟i (menurut pendapat Imam al-Syafi‟i terdapat dalil umum 

iaitu dari al-Quran Surah at-Talak ayat 6) merealisasikan teori hak istri 

ketika iddah yang ditalak ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil, dalam 

skop yang lebih umum. Menurut Imam al-Syafi‟I, istri yang ditalak ba‟in 

kubra dalam keadaan tidak hamil maka haknya mendapatkan tempat 

tinggal dan tidak ada hak untuk mendapatkan nafkah dari mantan 

suaminya. Menurut Imam al-Syafi‟I dalilnya sudah jelas bahwa Surah at-

Talak ayat 1 dan ayat 6 menerangkan bahwa wajibnya tempat tinggal 

tanpa nafkah. 

2. Imam Ahmad (menurut pendapat Imam Ahmad terdapat dalil khusus iaitu 

dari hadis yang diriwayatkan oleh Fatimah binti Qais) memperkecilkan 

teori hak istri ketika iddah yang ditalak ba‟in dalam keadaan tidak hamil, 

dalam skop yang lebih khusus. Menurut Imam Ahmad, istri yang ditalak 

ba‟in kubra dalam keadaan tidak hamil maka tidak ada hak yang diperoleh 

keatasnya. Imam Ahmad mengatakan bahwa di dalam Surah at-Talak ayat 

1 dan 6 ditujukan kepada perempuan yang ditalak raj‟i bukan yang ditalak 

ba‟in. Hadis dari Fatimah binti Qais sudah menjadi suatu bukti bahwa istri 
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tersebut tidak mendapatkan apa-apa, dan kalau difikir secara logika istri 

yang ditalak ba‟in sudah menjadi ajnabi (orang lain) sehingga suami tidak 

wajib memberikan apa-apa lagi terhadap mantan istrinya yang ditalak 

ba‟in tersebut.  

3. Perbedaan pendapat yang terjadi di antara Imam al-Syafi‟i dan Imam 

Ahmad tentang hak istri ketika iddah yang ditalak ba‟in kubra dalam 

keadaan tidak hamil adalah berbedanya dalil yang diambil serta berbeda 

dalam memahami dalil-dalil tersebut, yang pada akhirnya menghasilkan 

sebuah kesimpulan hukum yang berbeda. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas sebagai penutup skripsi ini, penulis 

akan mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Sebagai seorang Intelektual, kita tidaklah mesti fanatik kepada pendapat 

tertentu, karena hal itu akan mengambat perkembangan pemikiran. Maka 

sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat merupakan hal yang harus 

dijunjung tinggi karena merupakan salah satu langkah untuk memperluas 

wawasan. 

2. Setiap pendapat yang dikemukakan di atas merupakan salah satu bentuk 

pemahaman. Maka semestinya kita harus senantiasa menggali lebih dalam 

pemahaman-pemahaman yang akan membawa manfaat demi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kepentingan hajat masyarakat 

banyak. 

3. Penulis sedari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, baik 
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dari segi penulisan pembagian maupun susunan kalimatnya. Maka dari itu, 

sangatlah dibutuhkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca, 

pesan penulis jangan pernah berhenti belajar karena kunci kesuksesan 

adalah dengan cara belajar dan beramal. 
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